BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Demikian dapat di simpulkan bahwa representasi simbol-simbol
pluralisme agama yang muncul pada film Tanda Tanya (?) cenderung
bersifat dialogis, dan beberapa visual gambar yang tertata dalam sebuah
skenario (alur cerita). Dimana visualisasi gambar ini merupakan aliran dari
pada adegan para aktor untuk memainkan alur cerita.

Makna representasi simbol pluralisme agama dalam film tanda tanya (?)

a. Sikap toleransi antar umat beragama untuk hidup rukun dalam satu
wilayah. Saling menghargai perbedaan namun tidak sampai
terpengaruh dengan yang lain. Walaupun sering terjadi
pertengkaran.

b. Sikap keihklasan dalam menjalankan hidup merupakan kunci
untuk kita dapat memperbaiki kekurangan dan merubah
kekurangan tersebut menjadi kelebihan.

Pemaknaan-pemaknaan dalam adegan demi adegan yang dimunculkan

melalui dialog serta visualisasi gambar.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, semua orang yang berbeda
agama, tidak harus menutup diri dengan adanya perbedaan. Terlebih
bila berada dalam satu ruang lingkup, maka dengan ssaling
bertoleransi, maka tidak akan ada tindakan-tindakan seperti yang

terjadi akhir-akhir ini.
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B. REKOMENDASI

1.

Film Tanda Tanya (?) berusaha menyampaikan pada penontonnya
bahwa berbagai aspek dan nuansa yang berbeda dari kehidupan
beberapa keluarga yang berada dalam satu lingkup secara geografis,
tentang bagaimana satu anggota keluarga saling memengaruhi satu
sama lain, tentang semua kesulitan yang timbul di antara sesama
manusia dibalik itu semua ada sebuah ikatan emosional yang lebih
kuat dari segalanya yang memberikan keyakinan bahwa keluarga
adalah segalanya, prioritas yang lebih penting dari apapun termasuk
ego manusiawi. Serta bagaimana perbedaan itu memang ada,
perbedaan agama, sehingga kita harus lebih berhati-hati dan saling
menghormati serta tidak main hakim sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Bagi produser film, hendaknya lebih mengutamakan ide cerita dalam
membuat film. Tidak sekedar mengikuti trend dan aluar yang sudah
banyak digunakan dalam film drama religi yang lain. sementara bagi
pemirsa film agar lebih cermat dalam memahami makna film yang
ditonton sehingga dapat memahami pesan positif film tersebut. Jangan
mengambil keputusan dengan menilai dari satu sudut pandang, namun
lihat lah segi positif yang terkandung di dalam suatu film.

Bagi para akademisi yang memiliki kerangka berpikir yang kritis
setidaknya memberikan perangkat analisis yang baru dalam hal

memahami pesan di media massa, khususnya pada analisis film di era
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simulasi dan kemajuan teknologi begitu pesat ini, agar masyarakat
tidak tejebak dalam kamuflase sebuah film.

. Dalam menyikapi perbedaan, tidak harus dengan tindakan anarkis, itu
seharusnya di terapkan oleh para akademisi, walaupun fakultas tempat
kita belajar masih dalam satu agama yaiyu islam, namun ada banyak
faham yang berada di dalamnya. Jika seperi itu, maka kita harus benar-
benar menerapkan sikap toleransi ber pluralisme agar tercipta suatu

kekuatan Islam yang sesungguhnya yaitu Ukhuwah Islamiyah.



